ABSTRAK

Tesis dengan judul "Beban Kognitif Siswa dalam Pembelajaran Matematika
Ditinjau dari Kecemasan Matematika Kelas VIII di MTsN 5 Kediri" ditulis
oleh Habibatus Sintawati, NIM. 1880512230012 dengan dosen pembimbing
Bapak Dr. Sutopo, M.Pd. dan Ibu Dra. Umy Zahroh, M. Kes., Ph.D.

Kata kunci: Beban Kognitif, Pembelajaran Matematika, Kecemasan
Matematika

Penelitian ini didasarkan pada pembelajaran matematika yang
mengharuskan siswa untuk mengolah berbagai informasi secara bersamaan
dengan memori kerja yang terbatas. Kondisi ini menyebabkan siswa sering
mengalami beban kognitif yang berlebihan. Beban koginif terdiri dari tiga
komponen yaitu, beban kognitif intrinsik, beban kognitif ekstrinsik, dan beban
kognitif konstruktif. Beban kognitif intrinsik mengacu pada elemen
interaktivitas pada materi. Beban kognitif ekstrinsik mengacu pada deain
instruksional yang membebani siswa dalam belajar. Sedangkan beban kognitif
konstruktif mengacu pada usaha mental siswa yang relevan dengan proses
belajar. Ketika beban kognitif tidak dapat dikelola dengan baik, dapat
menghambat pemahaman konsep dan menyebabkan kecemasan atau biasa
disebut kecemasan matematika. Kecemasan matematika ini ditandai dengan
kondisi siswa yang takut dan khawatir untuk belajar matematika. Oleh karena
itu, peneliti menghubungkan beban kognitif siswa dengan pembelajaran
matematika ditinjau dari kecemasan matematika.

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan beban kognitif
siswa dengan tingkat kecemasan matematika yang tinggi dalam pembelajaran
matematika kelas VIII di MTsN 5 Kediri; 2) Untuk mendeskripsikan beban
kognitif siswa dengan tingkat kecemasan matematika sedang dalam
pembelajaran matematika kelas VIII di MTsN 5 Kediri; 3) Untuk
mendeskripsikan beban kognitif siswa dengan tingkat kecemasan matematika
yang rendah dalam pembelajaran matematika kelas V111 di MTsN 5 Kediri.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian menggunakan studi kasus. Penelitian ini dilakukan di MTsN 5 Kediri,
dengan subjek penelitiannya adalah siswa yang memiliki tingkat kecemasan
matematika tinggi, sedang dan rendah. Teknik pengumpulan data menggunakan
tes, kuesioner, wawancara, dan observasi. Tahap pertama diberikan angket
kemudian diberikan tes tulis dan diambil 6 siswa untuk melakukan wawancara,
kemudian dilanjutkan pada tahap observasi. Sementara itu, teknik analisis data
menggunakan model Miles dan Huberman.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Siswa dengan tingkat
kecemasan matematika yang tinggi cenderung dominan memiliki beban kognitif
intrinsik dan ekstrinsik; 2) Siswa dengan tingkat kecemasan matematika sedang
cenderung dominan memiliki beban kognitif intrinsik dan ekstrinsik; 3) Siswa
dengan tingkat kecemasan matematika rendah cenderung dominan memiliki
beban kognitif intrinsik dan beban kognitif konstruktif.
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ABSTRACT

The thesis with the title " Students' Cognitive Load in Mathematics Learning
Reviewed from Mathematics Anxiety Class VIII at MTsN 5 Kediri " was
written by Habibatus Sintawati, NIM. 1880512230012 with supervisors Mr.
Dr. Sutopo, M.Pd. and Mrs. Dra. Umy Zahroh, M. Kes., Ph.D.

Keywords: Cognitive Load, Math Learning, Math Anxiety

This research is based on mathematical learning that requires students to
process various information simultaneously with limited working memory. This
condition causes students to often experience excessive cognitive load.
Cognitive load consists of three components, namely, intrinsic cognitive load,
extrinsic cognitive load, and constructive cognitive load. Intrinsic cognitive load
refers to the interactivity element in the material. Extrinsic cognitive load refers
to the instructional burden that burdens students in learning. Meanwhile,
constructive cognitive load refers to the mental effort of students that is relevant
to the learning process. When cognitive load cannot be managed properly, it can
hinder the understanding of concepts and cause anxiety or commonly called
math anxiety. This math anxiety is characterized by the condition of students
who are afraid and worried about learning mathematics. Therefore, researchers
linked students' cognitive load to math learning from the perspective of math
anxiety.

The objectives of this study are: 1) To describe the cognitive load of
students with high levels of mathematical anxiety in grade VIII mathematics
learning at MTsN 5 Kediri; 2) To describe the cognitive load of students with
moderate levels of mathematics anxiety in grade VIII mathematics learning at
MTsN 5 Kediri; 3) To describe the cognitive load of students with low levels of
mathematics anxiety in grade VIII mathematics learning at MTsN 5 Kediri.

This research uses a qualitative approach with a type of research using
case studies. This research was conducted at MTsN 5 Kediri, with the research
subjects being students who have high, medium and low levels of mathematics
anxiety. Data collection techniques use tests, questionnaires, interviews, and
observations. The first stage was given a questionnaire, then given a written test
and 6 students were taken to conduct an interview, then continued at the
observation stage. Meanwhile, the data analysis technique uses the Miles and
Huberman models.

The results of this study show that: 1) Students with high levels of math
anxiety tend to dominantly have intrinsic and extrinsic cognitive loads; 2)
Students with moderate levels of math anxiety tend to dominantly have intrinsic
and extrinsic cognitive loads; 3) Students with low levels of math anxiety tend
to be dominant in having intrinsic cognitive load and constructive cognitive
load.
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